BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kelompok Kecapi Empat Sekawan di
Kecamatan Watang Sidenreng Kabupaten Sidrap, dapat ditarik kesimpulan yaitu
sebagai Bentuk penyajian Kelompok Kecapi Empat Sekawan di Desa Salo Bompong
Kabupaten Sidrap.

Adapun jenis lagu yang sering dinyanyikan ketika pertunjukan terdiri dari dua
jenis yaitu Ladores dan Lawelle. Ladores menceritakan tentang lagu humoris untuk
anak-anak maupun di kalangan orang dewasa. Lagu Ladores biasanya dimainkan
untuk pembuka sebuah pertunjukan Kelompok Kecapi Empat Sekawan. Lawelle
menceritakan tentang lagu yang berisi tentang sejarah atau Legenda (cerita rakyat).
Kedua jenis lagu ini dinyanyikan baik untuk pertunjukan untuk upacara Agigah atau
makkulawi.

Pertunjukan Kelompok Kecapi Empat Sekawan dijadikan sebagai hiburan
untuk keluarga yang punya hajatan tapi juga untuk masyarakat setempat yang ingin
menyaksikan pertunjukan tersebut. Masyarakat yang hadir dalam acara tersebut
terdiri dari berbagai kalangan, mulai dari yang tua, muda dan anak-anak. Masyarakat

dari dalam maupun luar daerah dapat berkumpul dan bertemu, sehingga dapat
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menjalin tali silahturahmi serta dapat menyaksikan secara bersama-sama pertunjukan
musik Kecapi Empat Sekawan.

Pertunjukan Kelompok Kecapi Empat Sekawan sebagai sarana kelangsungan
dan statistik kebudayaan, artinya musik juga berperan dalam pelestarian guna
kelanjutan dan stabilitas suatu bangsa. Pada hakekatnya kehidupan manusia
merupakan bagian dari siklus kebudayaan yang hidup dan berkembang dalam
masyarakat tersebut. Kesenian sebagai subsistem kebudayaan sangat penting bagi
kehidupan manusia, karena dalam kehidupan manusia tidak mungkin lepas dari
peranan seni seperti musik, yang saat ini banyak dipertunjukkan pada berbagai
peristiwa yang berkaitan dengan kegiatan atau upacara penting dalam kehidupan

masyarakat.

B. Saran

Kelompok Kecapi Empat Sekawan, merupakan salah satu kelompok musik
tradisional hasil kebudayaan dan warisan yang tetap perlu dipertahankan
kelestariannya karena mengandung nilai-nilai budaya luhur. Kepada pemerintah
setempat, khususnya kepada instansi pemerintah Kabupaten Sidrap terutama bidang
Pariwisata dan Kebudayaan agar lebih berupaya dalam memperhatikan kelestarian
Kelompok Kecapi Empat Sekawan, perhatian tidak hanya berkaitan dengan
pertunjukannya, akan tetapi juga memikirkan hal-hal yang berhubungan dengan

pengembangan dan pelestarian kecapi di Sidrap.
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elong kelong
kecapi
ladores
lawelle
mabbene to matoa
mabbukka
makkompa
makkulawi
mappabotting
massapeda
menre bola
siri dan passe
songkok recca
to manurung

utti bandang-bandang

GLOSARIUM

: lagu-lagu
: berdawai Petik
: cerita tentang lagu humoris untuk anak-anak

. cerita tentang sejarah atau Legenda

. kawin dengan orang yang lebih tua

: membela bambu

: memompa

> agigah

. perkawinan

: bersepeda

: naik rumah baru

- harga diri dan belas kasih
: songko Bugis

: asal usul kerajaan

: kue pisang
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